
IIAB I

PENDAHULIJAN

l.t Lattr llclaktng Masalnh

Perkeutbangan perekonomial saat fui diikuti perkembangan teknologi

yang meliputi selunrh kegiatun, baik dalam bidang bisnis msupun dalam bidang

lainnya. Perkembangan tehtologi dibutrrhkan seiring dengan perkembang l

ekonomi. Persaiugan bisnis yang sernaliin kompetirif terlebih dalam era

globalisasi ini rnengharuskan organisasi atau badan usaha se;nakin nreningkatkan

kinerja penrsahaan atau badan usahanya. Hal ini diperlukau dalam rangka

mempeftahankan kelangsungan hidup perusahaan atau badan usaha dalam jangka

panjang dan tercapainya tuiuan yang telah ditetapkan

Setiap badan usaln yang ingin mengikuti perkembangan perekonomian,

perlu meningkatkan kine{a badan usaha dan karena badan usaha diharapkan dapr

berlangsung dalam jangka panjang. Organisasi atau badan usaha dapat meocapai

semumya itu, membutuhkan suatu sistem pengendalian internal yang baik dan

memadai. Badan usaha yang hanya mengmdalkan pada laporan keuangan saja

dapat menyesatkan, karena laporan keuangan dapat direkayasa Hal ini menuntut

penilaian atas sistem pengendalian intemal sangat diperlukan unruk mqngetahui

apakah kegiaun operasional yang sudah ditakukan selama ini sudah baik atan

belum dan apakah tujuan yang sudAh ditetapkan selama ini sudah tercapai atau

tidEk.
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Keberhasilan organisasi atau badan usaha dalam mencapai tujuan badan

usaha sangat ditentukan adanya sistem pengendalian intemal yang memadai,

sehingga jika pihak manajemen gagal dalam mengantisipasi hal tersebut, maka

akan monpengaruhi badan usaha di masa yang akan datang. pihak manajcmen

hmdaloya selalu melakukan puryesuaian, bukan hurya memfokuskan diri pada

aktiva dan investasi saja. karena hal ini sangat mempengaruhi masa depan

organisasi atau badan usaha.

Sistun pengendalian internal adalah suatu kebijakan-kebijakan dan

prosedur-prosalu' yaog sudalr ditetapkal) oleh ruanajenren puncak rurtuk memberi

keyakinan yang memadai agar tuju,an perusahaan bisa tercapEi, sedangkan tuj.,nn

sistem pengendalian intemal itu sendiri adalah menjaga keamanan hana milik

perusahaan, keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan efektivitas

operasi, dan ketaatan kepada hukurn dan peraturalt.

Baik buruknya sistcm pengendalian intemal dapat dinilai dengan

melalnrkan compliance au(lit yang berperan sebagai alat tuttuk mengevaluasi

efektivitas sistem pengondalian intemal. Compliancc audit tfuglrnakan audlror

uDtuk $enentukan tesiko pengendalian setelah itu auditor akan memberikan opuri

berdasarkan pemeriksaan yang telah dilaktkan. Di samping ia compltance audtt

juga dilakukan untuk melihat apakah setiap prosedw dan kebijakan yatrg telah

disusun pada siklus pendapatan telah dilalcukan dengan baik guna menilai

efektivitas pengendalian intemal suatu organisasi atau barlan

usaha, dan apakah audit atas sistem pengendalian internal badan usaha srdah

dilakukan, karena suatu sistem pengendalian intemal yang memadai dapat
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membaotu proses pengambilan keputusan dalam organisasi atau badan usaha yang

akan memberikan dasar yang bark bagi pihak manajemen organisasi atau badan

usaha secara keseluruhan, yang rnempengaruhi pemsahaan atau badan usaha di

masa yang akan datang. Hal ini menuntut perusahaan melakukan audit atas sistem

pargendalian intemalnya.

Perusahaan atau badan usaha yang bemsaha untuk meningkatkan sistem

pengendalial intemalnya memberikan nilai lebih bagi badan usaha yang

memperkuat posisi organisasi atau badan usaha dibandingkan dengan para

pesaingnya dalam persaingan bisnis di era globalisasi ini, pT. pratama Multi

Abadi yang bergerak dalam bidang farmasi yang cukup besar, transaksi yang

banyak, kompleks sena adanya usaha untuk mexingliatkan penjualan yang

rnerupakan sunber terbesar penerimaan perusahaan yang menyebabkan pT.

PratarDa Multi Abadi harus bisa mengontrol sistem badan usahanya, karena itu

maka sistem pengendalian internal hanrslah etbktif untuk mencegah tegadinya

penyimpangan, baik disengaja maupun tidak, karena transaksi penjualan sangat

rawan terhadap kemungkinal adanya kecurangan, kesalahan pencatatan, atau

penyimpangm prosedw dan kebljakan yang telah ditetspkan oleh pT. pratama

Mnlti Abadi.

Melihat kenyataan di atas, maka tertarik unnrk melala*an evaluasi sistem

pengendalian intemal atas siklus pendapatan pada pT. pranma Multi Abadi.
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1.2 Rumusan M$s$lsh

Berdasarkan latar belakang masalah di atas. maka penulis mcrumuskan

masalah "Apakah sislem pengendalian intemal siklus pendapatan pqda

PT Pratama Multi Abadi sudah memadai?"

1.3 Tqiuan Penelitlan

Tuju,an yang dapat dicapei dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Apakah sistem purgendalian intenal sudah mernadai.

b. Mernberikan masukan dan usulan pada pihak manajemen pe.rusahan

tent8ng perlunyfi sistern pengendalian intemal yang m;madai

t,4 Manfeat Penelitien

Manfaat yang dapat diperoleh dBri penelitian atas sistem

pengendalim internal sikius pendapatan, yaitu:

&. Bagi Perusshaan

Srurber infonnasi bagi manajemen bahwa perlunya melakukan

compliance audit slas si$em pengenalalisn int€f,nal siklus pendapatan

dalam pencapaian fijuan perusahaan.

b. Bagi Penulis

, Mendapatkan infonnasi yang berguna untrt.k menarnbah wawasan dan

pcngetahuan dalam mefl$radapi dan mengatasi pennasalahon di dunia

kerja,
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c. Bagi Universitas

Menambah perbendaharaan pustaka, khususnya Pustaka tentang sis{em

pengendalian intem siklus pendapaan.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

BAB I Pendahuluan

Bab ini akan diuraikan mengenai materi yang akan dibahas dalam

penelitian ini meliputi latar belakang masalah, nrmusan masatah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pcnulisan skripsi.

BAB ll Tinjauan Pustaka

Bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori mengenai pengertiao

dari audit, siklus pendapatan, sistern pengendalian internal, compliancc

azdt, pengendalian intemal siklus pendapatar4 compliunce oudit attng

sistem pengendalian intemal.

BAB lll Metode Penelitian

Bab ini akarr diuraikar mr:rrgenai motode penulisan skripsi ini yaitu

mnc.urgan penelitian, jenis dan sumber data, instrumen dan metode

pangumpulan data, pengukuran data, teknik analisis data serta

responden dari penulisan $(ripsi ini.

BAB IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini akm diurrikan tentang sejsrah sinBkat dari badan usaha, tujuan

badan usatu, smrktur organisasi dari badan usaha, jenis dan kegtatan
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BAB V

operasional badan usaha, serta cara melakukan ampliance audil dlas

sistcm pengendalian intemal.

Sirnpulan dan Saran

Bab ini akan diuraikan sirnpulan, saran-saran, bagi pihak manajemur

agar melakukut perbaikan-perbaikan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.I Landasan Teori

2.1.1 Pengertlan Audltlng

Arens and Loebbecke (2000:9), mendefinisikan audrrrng sebagai berikf,it:

'Auditing is lhe accumulalion ond evaluation of evidence obout informalion to

deteniine and report on lhe degrce of conespondence informalion dnd

eslablished crileria audiling should be done by compelent independent percon'"

(Auditing adalah akumulssi dan evaluasi bulci tentrng informasi unok

menentukan dan melaporkan a(as derajat tingkat informasi surst menyurat dan

mendirikan; menetapkan ukuran-ukuran ouditing ymrg harus dilaksanakan oleh

orang yang berkornpeten)

Menurut Mulyadi (1992:7), auditing adalah,.Suatu proses sistimatik untuk
memperoleh dan mengevaluasi bnkti secara objektif mengenai pemyataan-
pemyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan unfrrk
menetapkan tingkat kesesuaian antara pemyataan-pemyataan tersebut deugan
kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada yang
berkepentingan".

Auditing adalah proses dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi
yang dapat diukur mengsnai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seseomng
yang kompetgn dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan
kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapk4n.
(fuens & Loebecke dalam Amir, 1.997:1).

Dari dua pemyataan tentang penge(ia\ oudit;ng di atas dapat disimpulkan

balwa ouditing adalah suatu penreriksaan yang dilakukan olelr akuntan publik

yartg mempunyai kompeten dan independen terhadap laporan keuangan yang

disajikan oleh pihak manajemen perusahaan.

7
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2.1.2 Jenis-Jenls azdlt

Menurut Arens and Loebbecke (2000:lt-12), Aud dapat digolongkarr

menjadi 3 jenis:

1. .4zddt hporan keuangan (Flnan clal Sfitement Audits)

Merupakan andrl yang dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan

secara keseluruhan yang merupakan informasi telah disajikan sesuai dengan

kiteria tertentu. Umumnya, kriteria itu adalah prinsip akuntansi yang berlaku

IInum.

2. Aadltoperaslon (Operatlonol Audlts)

Merupakan penelaah atas bagian manapun dari prosedur dan metode operasi

suatu organisasi untuk menilai efisiensi dan efektifitasnya. Dal{un

pemeriksaan operasional tinjauan yang dilalarkan tidak hanya dibarasi pada

bagian akuntansi saja melainkan termasuk struktur organisasi, penggunaan

komputer, dan lain-lain. Dan sesudah audit operasional dilakukan, auditor

akan mengajukan saran kepada pihak perusahan tentarlg pemeriksaan

operasionalnya.

3, Aadlt Ketecfan (Compllance Aud s\

Audit keraat n adalah audit yang bertujuan umrk mempertimbatrgkan apatah

suatu badan usaha yang diaudit telah melakr.rkan prosedur stau atuan tertennr

yang telah ditetapkan pihak yang memiliki otoritas lebih tinggi.

Sebagai bahan pembanding, Mulyadi menggotongkan Auditing menjatli 3

golongan (Mulyadi, 2002:30-31): audit laporan keuangan, audir kepatuhan, dm

audit operasional.
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l) Audlt Laporan Keuangan (Flaanclal Stalement Audlt)

Audit laporan kerr^ngan adalah audit yang dilakukan oleh auditor

independen terhadap laporan keuangan yang diujikan oleh kliennya unn*

menyatakan pendapat mengenai keuangan tersebut. Dalam audit laporan keuangan

ini, auditor independen menilai kewajaran laporan keuangan atas dasar

kesesuaiannya dengan prinsip akuntansi berterima umum. Hasil auditing terhadap

laporan keuangan teNeut disajikan dalam bentuk tefiulis berupa laporan audit.

Laporan audit ini dibagikan kepada para pernakai informasi keuangan seporti

punegang saham, kredinr, dan Kantor Pelayanan pajak.

2) Audtt Kepetuhtn (Compltunce Audtt)

Compliance Audit menurut Mulyadi (2Cr02:31) adalah aud.it yang

tujuamya untuk menenrukan apakah yang diaudit sesuai dengan kondisi atau

peraturan tertentu. Hasil audit kepatuhan Umumnya dilaporkan kepada pihak yang

berwenang membuat kriteria. Audit kepatuhan banyak dijumpai dalam

pemerintahan.

3) Audit Operasion l (Operutionat Audi\

Audit operasional merupakan review secara sistematik kegiatan organisasi,

atau bagian daripadanya, dalam hubungannya dengan tujuan tenentu. Tujuan audit

operasional adalah untuk:
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1) Mengevaluasi kineqia

2) Mengidentifikasi kesernpatan untuk peningkatan

3) Membuat rekomendasi untuk pertaikan atau tindakan lanjut.

2.1.3 Konsep, Standar, dan Prosedrur. Audldng

Konsep atdlling akan menjadi dasar bagi pembentukan starrdr Axtclittng

dan standar adilr'fl8 tcrsebut akan menjadi pedoman ukuran bagi seorang auditor

unok melaksanakan prosedur audit.

Dalam bukunya Arens and Loebbecke, yang adaptilsi oleh Amir (lg7: tg-

19) Standar axrl,/rrg menurut standar profesional akuntan publik terdiri atas

standat umum, standar pekerjaan lapangan, dan sandar pelaporan.

Standar Umum

l) Audit harus dilaksanalian oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian

dan pelatihan tekr.is cukup sebagai auditor.

2) Dalam sernua harus yang berhubungan dengan penegasan, independensi

dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

3) Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib

menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

Standar PekcrJaan l,apangan

l) Pekeqiaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten

harus disupervisi dengan semestinya.
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2) Pemahaman yang memadai atas struldur pengendalian intem harus

diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan siftt, saat, datr

lingkup pengujian yang harus dilakukan.

3) Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi,

pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar yang

memadai untuk menyatakan pendapal atas lapoftm keuangan yang diaudit.

Standar Pelaporan

1) Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlalr.r umum.

2) Laporan audit harus menunjukkan kea<taan yang di dalamnya prinsip

ahmtansi tidak secara konsisten diterapkan dalam panyusrman laporgn

keuangan periode beq'alan dengan hubungannya dengan prinsip akuntansi

. 
yang diterapkan dalam periode sebelumnya.

3) Pengungkapan infomratif dalam laporan keuangan harus dipandang

manadai, kecuali dinyatakan Iain dalar laporan audit.

4) Laporan audit harus memuat suatu pemyataan pendapat mengenai laporan

keuangan secara keseluruhan alau suatu asersi bahwa pernyataan demikiirn

tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat

diberikan, maka alasannya haus dinyatakan. Dalam sernua hal yang mana

auditor dihubrurgkan dengan laporan keuangan, laporan auditor harus

memuat petujuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan auditor, jika ada,

dan tingkal tanggungjawab yang dipikulnya.
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Menurut Mulyadi (l9E: 219-282), prosedur penguiian kepatuhan yang

dilakukan oleh auditor adalah sebagai berikut:

l. Lakukan pengamatan terhadap pemisahan fungsi penjualan, frurgsi

pemberi otorisasi, fungsi pengiriman, fungsi penagihan dan firngsi

pencatatm.

2. Lakukan pengamatan atas otorisasi yang pantas dan dokuman yang

memadai.

3. Ambil sampel faktur pada siklus porgiriman, penagihan, dan penerimaan

kas.

4. Lakukan pemeriksaar atas rekonsiliasi secara periodik buku pembantu.

5. Lalorkan pemeriksaan atas bukti dikirimkannya secara periodik surat

pemyataan piutang. .

Berdasarkan prosedur pengujian kepatuhan di atas maka tujuan untrrk

menilai sistem pengendalian intemal dapat dinilai, apakah sudah memadai atau

belum. dan menunjukkan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh auditor.

2.1.4 Tujuan lrdr,

T]ojln atdit dimaksudkan untuk membuat suatu kerangka kerja dalam

membantu auditor mengumpulkan fakta yang cukup kuat yang dibuntkan oleh

standsr dari pelaksanaan kerja lapangan dan memutuskan fakta mana yang perlu

dikumpulkan sesuai dengan kondisi.
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Sedangkan tujuan audit siklus pendapatan adalah unnrk manperoleh bukti

mengenai masing-masing asersi sigrulikan yang berkaitan dengan transaksi den

saldo siklus pendapatan (Halim dan Santoso, 2004: l3).

a) Tujuan l,rdi, Secara Umum

Tujuan audit secua umum terhadap laporan keuangan adalah untuk

menyatakan pendapat atau opini mengurai kelayakan perryajian ikhtsar keuangpn

sesuai prinsip akuntausi.

b) Tujuan ladrl secara Khusus

Tujuan ludrT secara khusus adalah merupakan audit yang diadakan untuk

manernukan kecurangan dalam prosedur audit.

Tujuan Audit yang menyangkut kelayakan seluruh perkiraan yang ada pada badan

usaha, menumt Arens and Loebbecke (1997:I27) adalah:

a. Exislence

Merupakan pemyataal petregarian yang menyangkut aktiva, kewajiban,

dan ekuias yang tercantum dalam neraca benar-benar terjadi selaua

periode akuntansi.

b. Completeness

Adalah semua tramaksi dan perkjraan yang seharusnya dicantumkan

dalam laporan keuan gan.

c. Accumcy

Memperhatikan penilaian secara benar dari saldo masing-masrpg

perkiraaD.
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d. Classtfication

Tujuannya untuk mengetahui apakah uansaki yang tetah dicatat dat4m.

periode yang wajar.

e. Detail in Tie

'Untuk meyakinkan bahwa rincian dalam daftar memang dibuat dengan

tepat, benar dan sesuai dengan buku besar umum.

f. Realizable value

Adalah asset yang termasuk dalam jumlah estimasi yang harus direalisasi.

g. Right of obligatbn

Adalah unnrk menghadapi pemyatzuul **u5"*"n mengenai hak dao

kewajiban yaitu hak yang berhubungan dengan asset dan kewajiban yang

berhubugan dengan utang.

2.1.5 Comptiqnce ladi, (Audit Kepatuhan)

Compliance axdi, menuut Kell and Boyoton (2000:6) menrpakan

prosedur audit yang dilakukan rmtuk menentukan efektivitas desain arau operasi

prosedru dan kebijakan struktur pengendaiian. Jadi dapat disimpullar

Compliance oudil adalah audit yang tujuannya tmtuk menentukan apakah yang {i-

audt sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu atau apakah swrtrt b&dan usaha

sudah melakukan kebijakan-kebijakan alau prosedur-prosedur yang telah

ditetapkan oleh pihak yang berwenang.

Compliance oudit pada perusahan dapat termasuk penentuan apakah para

pelaksana akuntansi telah mengikuti prosedur yang telah diretapkan oleh
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perusahan. Hasil dari audit ini biasanya tidak dilaporkan ke pftak luar tetapi

kepada pihak tertentu dalam organisasi. Jadi dapat disimpalkanbahwa compliance

audit adalah suatu uji audit yang dilaksanakan unhrk mengetahui seberapa jEuh

efektivitas sistem dan prosedur suatu aktivitas yang dijalankan oleh suatu badan

usaha. Dan bagaimana kepatuhan pelaksanaan sistem dan prosedu tersebut

terhadap kebrJakan badan usaha.

Contoh compliance oudit terhadap siklus penjualan dapat dilakukan

dengan cara atau melalui:

l. Lakukan pengamatan tentang:

a. Pemisahan fimgsi penjualan dari panerimaan kas

b. Pemisahan fungsi penerimaan kas dari fiurgsi penyerahan barang.

c. Pemisahan fungsi akuntansi dari penjualan, penerimaan kas dan

penyerahan barang.

2. Pilih sampel faktur:

a. Perika otorisasi dari fungsi penjualan

b. Periksa tanda "lunas"

c. Periksa tanda tangan otorisasi pencatatan faktur

d. Periksa apakah bemomor urut cetak

e. Periksa pertanggungjawaban penggunaan nomor urut tercetaknya.

3. Pilih sampel bukti setor bank

a. Bandingkan bukti setor bank tersebut dengan hasil register kas.

b. Bandingkan jurnlah kas yang tercantum dalam bukti setor bank dangan

jumlah penerimaan kas yang dicatat dalam jumal penerimaan kas.
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4. Pilih sampel rekonsiliasi bank yang dibuat oleh klien.

a. Periksa rekonsiliasi bank yang dibuat oleh fungsi audit intemal.

b, Bandingkan informasi rekonsiliasi bank dengan jumal kas dan

rekming koran bank yang bersangkutan.

2.1.6 Pengcndalian Intcrnal

Sistem pengendalian intemal menurut Arens dan Loebbecke (1992:261)

adalah kebijakar-kebijakan dan prosedur-prosedur yurg dirurcrrg unruk

memberikan keyakinan yang memadai bagi ma-lajemen bahwa tujuan dan sasaxan

yang penting bagi satuan usaha dapat dicapai. Sistem pengendalian intemal

mencakup lima kategori dasar kebijakan dan prosedur yang dirancang dan

digmakm oleh manajemen rmtuk mernberi keyakinan memadai bahwa tujuan

pengendalian dapat Cipenuhi. Kelima kategori ini disebut sebagai komponen

sistem pengendalian intemal y&ng terdiri dari:

l. Lingkungan pengendaliatr. Lingkungan pengendalian menciptakar

suasana pengendalian dan mernpengaruhi organisasi tent@g

pengendalian merupakan Iandasan untuk semua unsur pengendalian

intemal, yang membentuk disiplin dan struktur.

2. Penetapan resiko manajemen. Bertujuan untuk mengurangi resiko pada

tingkat yang minimum.

3. Sistem informasi dan akuntansi. Fokus utama kebijakan dan prosedur

pengendalian yang berkaitan dengan sistem akuntansi adalah bahwa

ransaksi dilakukan dengan benar. Oleh karena itu, sistem akuntaosi
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yang efektif dapat memberi keyakjnan mer^tadai bahwa transaksi yang

dicatat arau terjadi adatah sah, telah diotorisasi, telah dicatat, telah dinilai

secara wajar, telah digolongkan secara rvajar, telah dicatat dalam periode

yang seharusnya, dan telah dimasukkan kedalam buku pembanru dengan

benar.

4. Aktivitas Pengendalian. Kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk

memberikan kqakinan bahwa petunjuk yang dibuat oleh manajernur

dilaksanakan.

5. Pemantauan. Berkaitan dengan penilaian efektifitas rancangan dan

operasi stmltur pengendalian intemal secara periodik dan terus menerus

oleh manajemen untuk rnelihat apakah telah dilaksanakan dengan

sernestinya.

Tujuan diterapkannya suatu sistem pengendalian intemal oleh pihak

manajanen adalah:

a. Keandalan data akuntansi untuk pelaporan keuangan karena pihak

. manajernen

b. Bertanggung jawab untuk menyiapkan laporan keuangan hag

stockholders.

c. Mendorong efisiensi dan efektiyitas operasional badan usaha

d. Ketaatan kepada hukum dan peraturan, baik secara intanal mauptm

ekstemal.
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Tiga tujuan di atas menunjukkan pentiltgnya sistem pengendalian intemal

dalam suatu badan usaia guna membaltu manajemen untuk mencapai tujuan yang

sudah ditetapkan.

2,1.7 Aktlvttas Pengendallan

Aktivitas Pengendalian yang lengkap menuruf Arens and Loebbecke

(1997:26-3) meliputi:

a. Adanya pernisahan fuugsi. Di dalam pemisahan fungsi sangat jetas bisa

terlihat melalui pemisahan pemegang aktiva dari akuntansi, hal ini dilakukan

adala.h unnrk melindungi perusahaan dari penggelapan, pemiMhan otorjsasi

tramaksi dari pemegalg ahtiva agar mencegatr orang yang menyetujuj

transaksi memiliki kendali atas aktiva tersebut, pernisahan tanggung jawab

operasional dan pembukuan.

b. Adanya otorisasi yang pantas afas transalsi dan akfiva. Sefiap transal..si

harus diotorjsasj dergan pantas kalau pengendalian ingin memuaskan. Kalau

setiap orang didalarn perusahaan boleh mcrnpergurukan alfiva sekehendak

hati rnaka kekacauan akan mungkin terjadi.

c. AdNrya dokrmen dal catafal yang memadas. Dolnrmen berfimgsi sebagai

perghrnrrr irrbrrrasi keselunrb bagian organlsasi, dokumen hrn$ oemadai

unhrk memheri keyakinan hahwa selrrrrrh fransaksi dicafat de.ngan henar.

d. Adanya peageodalran fisik atas aLliva dan catatan. ,reuis yang paling tepu

atas perlindungan unnlk mengamankan aktiva dan catatan adalah

pengendalian fi-qik, misalnva adalah penegrmaan gudang persediain unruk



melhdungi dari pencurian. Kalau gudarg berada di dalun pengawasan

pegawai yang kompeten maka keamanan lebih terjamin.

Adanya pengecekan atas pelaksanaan. Kebutuhan pengecekan ini dilakukan

karena sistem pengendaliau intemal cenderung berubah. Pegawai mungkin

lupa atau sembrono sehingga tidak rnengikuti prosedur kalau tidak ada orang

yang meninjau dan mengevaluasi pelaksanaannya. dan kemudian

melaksanakan rencana itu dalam hubungannya dengan opensi, perusahaan

harus melakukan sesuatu uotuk rnemonitor operasi itu agar setiap kebijakan-

kebijakau dan prosedur yang sudah ditetapkan dijalankan. Dalam hal ini

perusahaan memerlukan auditor dalam melakukan compltonce otrctlt alas

sistem pengendalian intemal perusahaan, dimana auditor menguji dan

menilai semua aktivitas perusahan baik sisternnya maupun pelaksaruamya.

2. l.E Pengertian Penjualan

'Banyak orang berpikir tentang penjualan dan mereka sering kali

terjebak dengan pemikiran mereka yaitu menjual apa yang mercka

hasilkan bukarmya membuat apa yang pasar inginkan (seuing orientci).

Merupakan sebuah hal yang unik jika mereka hanya memikirlan

penjualan, tetapi tidak mengerti kebutuhan pasar. Lebih parahnya lagi

mereka tahu kebutuhan pasar. taapi mereka tidak tahu cara untuk

membuka pikiran konsumen jika sebenamya pasar perlu protluk

tersebut. Oleh karena itu, sangat dirasa perlu untuk mengerli beberapa

konsep yang diperlukan untuk membahas masalah yang dihadapi

19
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PT. Pratama N{ulti Abadi, yaitu tentang sc//I}rg (penjualan), dan drsr,,r6urr,o]r

(distribusi).

Penjualan adalatr satu bagian dari promosi dan promosi adalah satu

bagian dari proErarn pemasran socara koseluruhan. (Dharmmesla,

1999: 9).

Ada pun tugas-tugas dari manajemen penjualan, yairu:

. Perenc&n8an

. Pengorganisasian

. Pengerdalian

. Rckrutmetu/penarikon pegawti brru

r Pelatihan

r Pemberian motivasi.

"Tujuan marnjernen penjualan adalah mencapai hasil pengembangan

usaha yang direncanakan dengan caro memotivasi por8 anggotB kelompok

penjualan untuk mclaksanakan tugasnya sampai batas kcmampuan tcrbai(nya."

(Stewart, 1995:1).

Mencapai hasil pengembangan usaha yang direncanakan ihr' tentun)?

disesuaikan dengan harapan perusahaan yaitu meningkatkan market

share-nya Jika kita berbicara masalah market share tentunya kita harus

melihat juga tentang penjualar, sebab banyak juga tanggapan bahwa sebenamya

penjualan itu merupakan ujung tombak dari sebuah perusahaan, tetapi penjualan

juga lah yang sering kali harus menjadi bagian yang kadang ditekan sedemikian

rup& untuk menghasilkan keuntungan fanpa memikirkan kendala-kendala yzng
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dihadapi oleh penjual. Padahal jika perusahasn melihat kendala-kendala yang

dihadapi oleh penjual, itu sangat urungkin untuk menjaring sebuah infomasi yapg

dibutuhkan oleh pemsahaan tentang produknla.

Fungsl- Fungsl Tenaga Penjualan

Fungsi-fungsi tenaga penjualan (Dharmmesta, 1999:261 -263):

l. I\,lengadakan .Analisa Pasar

Dalarl analisa pasar, tsmasuk juga nrengadakan peramalan tentang

peqiualsn yang akan datang, mengaahui dan mengarvasi para pesaing dan

memperhatikan lingkungan, terutama lingkungan sosial dan perekonomian.

Sebenarnl,a, tugas penju;alan iri tidak mudah. Apa yang dilakukan oleh

penjual tersebut dapat berakibat pada dirinya sendiri. Seorarg tenaga

penjualan yang baik harus memahami dan mer:yadari tentang apa yang

terjadi di beberapa daerah sekitar perusahaan.

2. Menentukan Calon Konsumen

Termasuk dalarn frurgsi ini autara lain rnencari pembeli potensial,

menciptaka pesanan baru dari langganan yaflg ada, dau matgetahui

keinginan pasar.

3. Mengadakan Komrmikasi

Komunikasi ini merupakan fungsi yang menjiwai fungsi-firngsi tenaga

peniualan yaug ada. Fungsi ini tidaklatr menitik-beratkan untuk menrbujuk

atau mempengaruhi, tetapi untuli memulai dan melangsungkan pembicara.rn
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secara ftunah dengan langganan atau calon pembeli. Komunikasi yang bersifat

memhljl* hanya merupakan satu elemen saja dari firngsi komunikasi.

4, MemberikanPelayanan

Pelayanan yang diberikan kepada langganan dapat diwujudkan dalqm

bentuk konsultasi menyangkut keinginan dan masalah-masalah yang

elihadapi langganal, lnenbenkan jasa teklis, menbcnka! trantuan keuangan

(misalnya benrpa kredit), melakukan penghantaran barang, dan

sebagainya.

5. Memajukan Langganan

!)alam memajukan langganan, lenaga peqiualan berrangguagjawab atas

semua tugas yang langsung berhubungan dengan langganan. Hal ini

dimaksudkan rurntk mengarahkan fi.tgas-tuga$tya agar dapat meningkatkan

laba. Dalan firngsi ini, tennasuk juga pemberian saran se{ara pribadi seperti

saran tenlang masala! pelgaw4.sA!! pgI!edi4a!!, pIO!qA.!i, pCnggAt)a!&a!

barang, dan kebijaksanaan harga, Dengan memajukan penjualan langganan,

penjual dapat mengharapkan adanya peningkatan dalam penjualan mereka.

6. Mempertahankan Langganan

Mempertahankan langganan atau perjrnlan merupakan salah satu fungsi

yang semata-mata dinrjukan lmn* menciptakan goodwill s€f,ti

mempertahankan hubnngan baik dengan langganan.

7. Mendefinisikan N{asalah

Pendefinisian masalah dilakukan dengan memperhatikan dan mengikgti

permintaan konsumsn, lni t gr.a.(i parjual hanrs mengadakan pnalisa tentmg
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usaha-usaha konsumen sebagai sumber masalah. Selain itu, juga harus

menernukan rnasalah-rnasalah yang berkaitan dengan barang, jasa. harga,

daa sistun penyarnpaiannya.

8. Meugatasi Masalah

Mengatasi atau menyelesaikan masalah merupakan fungsi menyeturuh y:rng

pada dasamya menyangkut fleksibilitas, penemuan, dan tanggapan. Ji'6a

suatu masalah memerlt*an srmber-srunber dari beberapa pemsahaan,

tenaga penjualan dapat metnbantu untuk mempcrolehnya. Jadi, toraga

penjualan tersebut semata-mata bertindak sebagai konsulten umum.

9. Mengatur Waktu

Pengaturan waktu merupakan satu masalah paling penting yang dihadapi

oleh penjual. Soing te{adi adanya banyak waktu yang teduang dalam

perjalanan, atau untt* pekerjarn-pekerjaan yang tidak produkti{, atau

terbuang untuk menunggu saja. Untuk manghernat waktu, mereka harus

banyak latihan serta mengarnbil pcngalaman dari orang lain.

I 0. Mengalokasikan Sumber-Stunber

Pengalokasian sumber-sumber sering diperlukan dan dilakukan dengan

rnemberikan bahan bagi keputusar menejemen untuk membuka transaksi

barq menutup ransaksi yang tidak me-ngmtungkan, dan mengalokasikan

usaha-usaha ke berbagai tansaksi.

I l. Mmingkatkan Kemampuan Diri

lni meliputi latihanlatihan dan usaha-usaha pribadi untuk mencapai

kerlamprlan fisik dan meotal yang tinggi. Tentu saja tidak terlepas d4ri
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masalah motivasi dan kondisi etau kesehatan dari terraga penjualan sendiri.

Latihan yang la.in dapat dilakukan dengan rnernpelajari konqumen bese.rta

keinginannya, para pe:ailg b.esetta kegiatannya, produk yang dijual,

kebijaksanaar dan prograrn dari perusah*ur.

Fungsi Penjualan Kredif

Pe.malraan filngsi-fturgsi yang terlitrat dalam siklus peujualan kredit, sangat

berguna untuk memahami bagaimana audit siklus ini dilaksanakan (Halim rlan

Santoso, 2004, 25-28) Fungsi yang terlibat dalam peng*olahan uansaksi-fansaksi

penjlmlan kredit melipuli :

1) Fungsi penerirnaan order pelanggan;

2 ) Fmgsi p€rsetujuan kredil.

3i Frurgsi penrenuhan order penjualan,

4) Frmgsi pelgirirnan barang dagangan,

,5i Fmgsi penagihan pada pelanggan,

6) Fungsi parcatat perjualan.

Fungsi pcnerimren order pelenggen;

Fungsi penerimaan orde.r pelanggan be.rtugas untuk menerima order

pclanggan. Pennintaan barang dagalg oleh pelanggan rnelalui order pelanggan

nerupatan titik ay?l siklus ini. Frmgsi ini harus mengecek layak ticlaknya or(er

tersebut diterima sesuai dengan ahrran yaog telah etitetapkan manajengn.
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Pengecekan tersebut dapat dilaksanakan dengan cara melacak ada tidaknya narpa

pelanggan dalam daftar pelanggan atau dalam masrer./i/e piutalg dagang.

Apabila ada pelanggan baru yang rnengirimkan order pelanggan, maka

diperlukan otorisasi dari tupervisor dari departemen order penjualan. Otorisasi ii

dimaksudkan untuk mencegah order liktil' baik yang dilakukan karyarvan

perusahaan maupun pihak iuar. Sebagai contoh pesaing perusahaan dapu

melakukan order fiktif dalam jumlah besar dengan tujuan untuk mengacau(an

manajemen persodiaan perusahaan. Atas order pelanggan yang disenljui,

dibuatkan order penjualan. Order penjualan ini digunakan sebagai dasa

pemrosesan intern atas order pelanggan. Di samping itu. order penjualan

merupakan titik awal dai audit troil atau jejak au<tit bukti documenter yang

pendukturg asersi keberadaan atau keterjadian transaksi penjualan.

Fungsi Persetujuan Kredit

Fungsi persetujuan kcdit dipegang oleh department kqlit yang bertugas

unfl* menenlukan layak tidaknya suat penjualan kredit dilakukan sesuai

kebijakan kedit dari manajemen. Di samping itu, Iimit kredit yang diberikan atas

setiap pelanggan harus diperhatikan. Salah satu kesulihn yang ada adalEh

menentukan kelayakan pembenan kedit kepada pelanggan baru. Untuk mengatasi

hal ini, perusahaan dapat melakulia, konfirmasi kedibilrtas dan bonafiditas

pelanggan bau tersebut kepada pihak ketiga. Cara lain adalah dengan meminta

pelanggan mencantumkan NWp (Nomor pokok Wajib pajak) pelanggan baru

tersebut.
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Fungsi Pemenuhan Order PenJualrn

f-ungsi pemenuhan order panjualan dipegang oleh bagian gudang.

Berdasar ternbusan order penjualan dari bagian penjualan atau depanemen order

penjualan, bagian udang mengeluarkan barang dagang sesuai kuantitas dan

keterangan lain yang tercanturl dalarn order penjualan. prosedur pengendalian ini

dirancang untuk mencegah pengeluaran barang dagang yang tidak sesuai dangan

otorisasi. Salah satu temusan order penjuatan akan tlisiman bagian gudang.

Tembusan order penj'ralan ini dapat digunakan sebagai bukti bahwa pengeluaran

barang gudang telah nyata dilakukan dan berdasar prose.dur yang tepflt. Hal irli

merupakan salah satu pendukung bukti docune,ter mengenai asersi keberadaan

stBu ketetadian.

Fungsi Pengirimsn Brrang DagBngan

Fungsi pengiriman barang dagangan hanrs dipisahkan dari ketiga fungsi

sebelumnya. Pernisahan ini dimaksudkan untuk mencegah pengiriman barang

dagang yang tanpa otorisasi. Petugas blgian pengirima.r hanrs melakukan

pemeriksaan independen sebelum mengirimkan baran?. pemeriksaan ini ditujukan

untuk menennrkan bahwa baralg yang ditoima dari gudang didukung oleh

formulir order penjualan yang telah disetujui, dan kesesuaian barang yang

diterima dari gudang didukung formuris order penjuaran yang telah disetujui, dan

kesesuaian barang yang diterirna dengan rincian barang dalam order penjualan

Frrngsi pengiriman juga menyiapkan drn mengisi dokumen pongiriman. Dokumen

pengiriman ini akan dipakai sebagai btrkti bahwa barang benar-bernar telah
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diicirimkan. C)ieh karena inr, dokrrmen inr'menrpakan salah satu brrkti dokumentet

untuk mendukung asersi keberadaan atau keterjadian trdnsaksi pedualan.

Perbandingan secara periodik aras a$ip doi<umen pengiriman dengan order

penjuaian dapar menghasiikan buki mengonai asersi koiengkapan. Seperti tqiah

<iinyatakan daiarn bagian tr{uan arr<ii1, asersi kelengkapan menyarakan irahwa

s€mua traosaksi penjuaiau, baik sccard krcdit rnaupun tuuai. yzutg terjadi selama

perio<ie sudah tiicatat. Apabiia ber<iasar pembandingan rersebut, <iiperoleh hrsil

bahwa seiuruh dokurnen pengirirnan diriukrurg oleh orrior penjualan, maka hal

tersebut merrgindikasikan acianya kelengkapan pencatatan trans0ksi pqnju6inn.

Fungsi Penagihan Pada Pelanggan

Fungsi penagihan pada pei4nggan benanggung jawab untuk membuar dan

mengirirnkan fa'rnrr penjrnian hentomor unrt kepada pelanggan. penagihan ini

irar"us diiaksrnakarr ticngun eickiil. ci'isiijn. dun tcpai waktu. Asnck yatrg pcrrtirrg

dalam penagiiran adaiah memastikan bahwa:

a. Peianggan riiragih aras sehrruh pengiriman

-h. Tidak nda pengiriman yang suciah ditagih dan (iiun6si, tetapi

ditagih iagi

c. Ketepatan j umlah rupiah yang ditagih

Fmgsi ini rnenerima rembusan <iokumen purgiriman barang riagang,

kemudian meiakukan pemeriksaan kesesuaian dokumen pqngirimarr <iengan order

penjuslan yarrg disctujtri. Furrgsi ini harus rnelukukun peugccekrn irrtle;xrrdcn utns

penenfiurn harga, dar perhitungan matematis setiap faktur penjualq(
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Pengendalian yang diterapkan dalam fi.mgsi penagihan pada pelanggan membanu

rnemastikan ketepatan falctur penjualan yang dipakai untuk mencatat penjuatan.

Pengendalian tersebur berkaitan erat dengan asersi keberadaan atau ketedadian,

Kelengkapan, dan penilaian atau pengalokasran dalam transaksi penjualan.

Fungsi Pencatat Penjualan

Pencatatan yang tcpat atas trausaksi penjualan ke dalan jumal penjuatgn

maupm buku pembantu piutang dagang, merupakan salah satu bagian pentipg

dalam proses akuntansi. Kesalahan dalam pemjumatan ini dapat mengakjbatkan

kesalahan yang signifikan dalarr laporan keuangan baik neraca maupun laba rugi.

Pengendalian yang diterapkan dalam f ngsi ini, antara lain:

a. Pencatatan jumal penjualan berdasar faktur penjualan yag telah

dibandingkan dengan dokumen pengiriman dan order perrjualan.

b. Penjumalan dilaksanakan berdasar faktur penjualan yang bentomor urut.

c. Pengguna&n kode faktur yang bergrura urtuk mengklasiiikasi rckcning.

d. Purgecekan kesesuaian toral jurdlah rupiah -iaktur yang rliolah, dengan

jumlah yang dicatat.

e. Pemisahan tugas pencatatan dengan fungs!fimgsi lain.

f. Penggunaan bagian perhirungan dalam memberikan kode atau klasifikasi

fakur dan persetujuan yang independen dari supcvi.ror.

g. Pernbatasan akses atas fasilitas pencatatan penjualan untuk mencegah

penjumalan yang tanpa otorisasi.
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h. Pangecekan independen secara periodik atas kesesuaian jumlah yang

tercantum dalam buku pem,rantu piutang dagang, dengan jurnlah yang

dinyatakan dalam buku besar.

i. Pengiriman laporan pelanggan bulanan.

2.1,9 Siklus Pendapatan

Siklus pendaparan terdiri dari transaksi penjualan barang dan jasa, baik

secara kredit maupun tunai. Siklus pendapaton meliputi kcputusan dan proses

yang diperlukan untuk rnengalihkan kepernilikarr atBs barang dan jasa yang telah

tersedia untuk dijual kepada pelanggan. Siklus ini dirnulai dengan permintaatr oleh

pelanggan dan berakhir dengal pembahan bahan dan jasa mcnjadi piutang usaha,

dan akhimya menjadi uang tLrrni.

Fungsi dalam Siklus Pendrpatan

Pemahaman atas fungsi yang terdapat di dalam organisasi atas siklus

pendapatur adalah bermanfhat untuk memahami bagaimara pelaksanaan audit

dalam siklus ini. Diharapkan setiap orang dapa memahami proses audit dan juga

memahami sistem akuntansi.

Furgsi dalarn siklus pendapatan antara lain:

1) Pemrosesan pesanan pelanggan

Permintaan barang oleh pelanggan merupakan titik awal keseluruhan siklus.

Penerimaan pesanan pelanggan akan rnenghasilkan pcsanan perr.jualan.

2) Persetqjuar peujualau secara kedit
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Sebelum barang dikirimkan, seseorang yang berwenang datam perusahan

harus menyetujui penjualan secara kedi( ke pelanggan atas penjualan kedit

tersebut.

3) Pengiriman barang

Fungsi kritis ini rnerupakan titik pertama dari siklus iui dimana aktiva

perusahan mcningkat. Kebanyakan perusahan mengakui penjualan saat barang

dikirimkan.

4) Penagihan ke pelanggnn dan pencatatan penjuala

Aspek terpenting dari penagihan adalah meyakinkan bahwa seluruh

pengirinran yang dilakukan telah ditagrh, tak ada pengirinran yang ditagih

lebih dari sekali.

5) Pemrosesat dan pelcatatan penerimaan kas

Dalam pemrosesan dan pencatatan kas, perhatian paling utama adalgh

kemungkinan dicuri. Pertimbangan yang utama adalah penanganan

penerimaan kas adalah seluruh kas harus disetor ke bank dalam jumlah yaug

benar dengan tepat waktu dan dicatat diberkas transaksi penerimaan kas.

6) Pemrosesan dan pencatatan retur dan pengurangan harga penjualan

Kalau pelanggan tidak puas dengan barang yang diterima" penjuat seringkati

meneriura pulgembaliu barang atau mernberikan peuguraflgm harge kareoa

beban tersebut. Ren[ dan pengurangan harga penjualan harus secara benar

dapat segera dicaat didalam berkas transaksi retur dan pengurangan hdga

penjualan dan lrerkas induk piutaug usaha.
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7) Penghapusan piutang tak tertagih

Dcngan mengabaikan agresitivitas bogian penjualan adalah tidak biasa kalau

beberapa pelanggan trdak membayar tagihannya. Kalau perusahral

berkesimpulan bahwa suatu jrunlah tak akan tfiagih lagi, maka jumiah

tersebut harus dihapusktru.

8) Penyisihan pirltang t8k ter(agih

Penyisihan piutang tak tertagih tak tenagih hams cukup untuk mencerminkan

bagian dad penjualan periode sekarang yang diperkirakan tidak dapat ditagih

di masa depan.

2.1.10 Slstem Pengendallan lnternal Siklus Pendapatan

Prosedur pengardalian yang harus ada di dalam fimgsi siklus pendapata[:

a) Dalam peutrosesan pelanggarr, ptosedur perrgendalian intemal yang

diperldkan adalah adanya pernisahan fungsi yaitu adanya pemisahan antara

fhgsi penjualan dengan fungsi pencaratan karena jika kedua fungsi ini ridak

dipisahkan nra.l<a al,iibatnya akan rnudah terjadi penggelapan yaitu

penggelapan uarg, dokumen yang diperlukan adalah sales order, otorisasi atas

transaksi ada pada Mpervisor.

b) Dalam persetujuan secara kredit, prosedur pengendalian iuternal yang

dipolukan adalah adanya pemisahan fiurgsi yaitu pemisahan antara fimgsi

kedit dengan fungsi penjualan, pemisi.han ini diperlukan agar resiko tidak

lertagihnya piutang dapat dikurangi, olorisasi yang pantas atas aktiva yaitu

oleh bagian kredit bukao bagian penjualan, dokumen yang diperlukan adatah
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dokumen kedit sena pengendalian fisik dilakukan dengan melihat dokumen

keditnya.

c) Dalam pengiriman barang, prosulur pengendalian intemal yang ada adalah

adanya pemisahan hutgsl yar'tu pembuatan taktur penjualan oleh iirngsi

penjualan terpisah dari petnbuatan surat order pengirirnan dan tembusanaya

drbuat oleh bagian penagihan. Pemisahan ini diperlukan agar barang yang

dlkeluarkan sesuai denppn permlntaan, dokumen yang dlperlr*an adalah surat

order penFriman, olorisasl atas transakst rni ada pada kepala gudang dan

pengendalian fisik dilihat dari kartu stok.

d) Penagihan ke pelanggan dan penca(atan penjualan, prosedur pengend&lian

internal yang dlperlrkan adalai adanya pemlsaian t'ungsl aluntansi dan firngsi

kas hal ini dilakukan untuk mencegah leladinya kecrrangan dengan

mengubah catatan akutansi unn* menutupi kecurangar yang dilalorkan,

dokumen atau caratan yang diperlukan adalah fakrur perlualan, otorisasi ada

pada baglan penaghan dan pengendalian fisiknya rdalah taktur.

e) Perffosesan dan pencatatan penenmaan kas, prosedur pengcndalian intemal

yang ada adalah adanya pemisahan fungsi yaitu pemisahan antara fungsi

pencatatan dan fungsi kas. Dokumen dan cataran yang diperlukan adalah sllp

penyimpanan kas ke bank, buku piutang, otonsasi yang aCa pada kepala

accounling seftapengendalran tisihya dilihat dari taktur penerimaan kas.

t) Pemrosesan dan pencatatan retur dan penguangan barga penj,,alag prosedur

pengendatran tnlemat yang aoa adalatr adanya pemisahan fungs.i yailu

pe$rsahan antara lungs, penJualan dengan tungsr penenmaan untuk menceEBh
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penggelapan, dan otorisasi oleh bagial keuangan, dokumen dan cotatan ytng

diperlukan sdalah receiving report atav suxat bukti penerimaan barang, krerlit

memo dan juga jurnal, otonsasi yang ada pada transaksi ini terletak pxda

bagian penjualan dan pengendalian fisiknya dilihat dari faktur.

g) Penghapusan piutang tak tertagih, prosedur pengendalian intemal yang lda

adalah adanya pemisahan fi.urgsi yainr antara bagian penagihan dan bagian

kedit. Bila bagian kedit telah yakin bahwa piutang sudah tidak dapat ditagih

rnaka bagian penagihan akan rnembuat bukti tnemo narnun sebelunrnya bagian

keuangan sudah mengotorisasi u,rilc-of/ yang diberikan bagian kredit, ini

dilakukan agar ca(atan piutang dapat diandalkan untuk menjamin kekayaan

perusahan rerjamin. Dokumen dan catatan yang diperlukan adalah memo

dengan nonror urut tercetak, otorisasi yang ada pada transaksi ini ada pada

kepala bagian kredit, dan pengendaliarr fisiknya pada kartu piutang.

h) Penyisihan piutang tak tertagih, prosedur pengendalian intemal yang ada

adalah adanya pemisahan fungsi antara fturgsi akuntansi dari firngsi penjualan

dan fungsi kredit agar catatan piutang dapat dijarnh ketelitiar, dan ketaatannya

serta kekayaan perusalun dapat dijamin keamanamya, dokumen yang

diperlukan yaitu buku piuang, otorisasi yang ada pada transasksi ini terletak

pada kepala,4ccounting dan pengendalian fisiknya dilihat dari kanu piutang.
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2.l.ll Compllance Audit stas Sistem Pengendalirn Internal Siklus

Pcndapatan

Hubungar a ara compliance alrltr dengan sistem pengendalian intental

adalal bahwa contplianca aurlrl tersebut digturakat sebagai nlat untuk rnengqji

efektivitas sistem pengendaltan interal yang dapat dipandang melalui segi tujuan

compliance audit itrt sendiri maupun prosedur pengujiannya, yang menyatakon

bahwa tujuan co tplidfice audit adalah untuk mernperoleh bukti lnengenai:

l) efektivitas desain kebijakan ataupun prosedur yang akan diberlakukan

dalam sistem pengendalian intenral.

2) efektivitas pelaksanaan kebijakan atau prosedur tersebut.

Tujuan tersebut menunjukan bahwa conrpliance drr./it digunakan auditor

untuk rnelaksanakan evaluasi terhadap suatu sistem pengefldalian intemal.

Oleh sebab itu dapar dikatakan ap.abila dilakukan dengan tepat maka

compliance audit akan sangat berguna mtuk mengevaluasi dan menilai

efekdvitas suatu sistem pengendalian intemal. Sedangk rn contpliance

oudit as sistem pengendalian internal siklus pendapatan adalah

bagaimana auditor $elih dan merneriksa apakah prosedur- prosedur

yang sudah ditetapkan perusahan dilaksanakan atas siklus pendapatan pada

perusahan tersebut, Misalnya pada siklus penjualan Apakah sudah ada

pemisahan fungsi yang pantas, dan lain-lain.
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Langkah-langkah dalam melakukan compliance d di, atas sistqm

pengendalian intemal siklus pendapatan adalah.

1) Tanya jawab dengar.r pegawai perusahaan

2) Memeriksa pedoman kebijakan dan sistem perusahaan

3) Menreriksa dokunton dan catatan

4) Mengamati aktifitas dan operasi satuan usaha tersebut.

Misalnya pada penjualan.

Jadi (bmpliuncc ,4 dit atas sistem pengendalian intcrnal pada siklus

pendapatan adalah perneriksaan kepatuhan atas prosedur/ kebijakan yang sudah

ditetapkan manajemen sebelurnnya dalam siklus pcndapatan perusahaan.


